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Abstract

This study aims to determine the level of cognitive understanding of students in playing basketball after daring
(post-online) at school. This type of research is descriptive quantitative with survey research methods. The
research subjects totaled 100 students of SMAN 1 at Cigombong, from the results of determining the purposive
sampling technique. The instrument used was a questionnaire with a Likert scale of 5. Based on the results of
the research, the following data were obtained: 1. Results based on the stages of prior knowledge, the highest
frequency was in the 'good' category of 53.00% or 53 students. Meanwhile, in the 'very good' category 0% or O
students, in the ‘fair' category 21% or 21 students, in the 'less' category 19% or 19 students, and in the ‘very good'
category less' by 7% or 7 students. 2. The results are based on the stages of implementation knowledge, the
highest frequency shows in the 'sufficient' category of 50.00% or 50 students. Meanwhile, in the 'very good'
category 9% or 9 students, in the 'good' category 15% or 15 students, in the 'less' category 24% or 24 students,
and in the ‘very good' category less' by 2% or 2 students. 3. Based on the results of the final knowledge stage,
the highest frequency is in the 'sufficient' category of 59.00% or 59 students. Meanwhile, in the 'very good'
category 10% or 10 students, in the 'good' category 13% or 13 students, in the 'less' category 12% or 12 students,
and in the ‘very good' category less' by 6% or 6 students. 4. Based on the results of the overall stages, the highest
frequency is in the 'enough’ category of 53.00% or 53 students. Meanwhile, in the 'very good' category 9% or 9
students, in the 'good’ category 13% or 13 students, in the ‘'less' category 20% or 20 students, and in the 'very
good' category less' by 5% or 5 students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman kognitif peserta didik dalam bermain basket pasca
daring di sekolah. Jenis penelitian yaitu deskriptif kuantitatif dengan metode penelitian survei. Subjek penelitian
berjumlah 100 orang peserta didik SMAN 1 Cigombong dari hasil penentuan teknik purposive sampling.
Intrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan skala likert 5. Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh
hasil data sebagai berikut: 1. Hasil berdasarkan tahapan pengetahuan awal, frekuensi tertinggi menunjukan pada
kategori ‘baik’ sebesar 53,00% atau 53 peserta didik. Sedangkan, pada kategori ‘sangat baik’ sebesar 0% atau 0
peserta didik, pada kategori ‘cukup’ sebesar 21% atau 21 peserta didik, pada kategori ‘kurang’ sebesar 19% atau
19 peserta didik, dan pada kategori ‘sangat kurang’ sebesar 7% atau 7 peserta didik. 2. Hasil berdasarkan tahapan
pengetahuan pelaksanaan, frekuensi tertinggi menunjukan pada kategori ‘cukup’ sebesar 50,00% atau 50 peserta
didik. Sedangkan, pada kategori ‘sangat baik’ sebesar 9% atau 9 peserta didik, pada kategori ‘baik’ sebesar 15%
atau 15 peserta didik, pada kategori ‘kurang’ sebesar 24% atau 24 peserta didik, dan pada kategori ‘sangat
kurang® sebesar 2% atau 2 peserta didik. 3. Berdasarkan hasil tahapan pengetahuan akhir, frekuensi tertinggi
menunjukan pada kategori ‘cukup’ sebesar 59,00% atau 59 peserta didik. Sedangkan, pada kategori ‘sangat baik’
sebesar 10% atau 10 peserta didik, pada kategori ‘baik’ sebesar 13% atau 13 peserta didik, pada kategori ‘kurang’
sebesar 12% atau 12 peserta didik, dan pada kategori ‘sangat kurang’ sebesar 6% atau 6 peserta didik. 4.
Berdasarkan hasil tahapan secara keseluruhan, frekuensi tertinggi menunjukan pada kategori ‘cukup’ sebesar
53,00% atau 53 peserta didik. Sedangkan, pada kategori ‘sangat baik’ sebesar 9% atau 9 peserta didik, pada
kategori ‘baik’ sebesar 13% atau 13 peserta didik, pada kategori ‘kurang’ sebesar 20% atau 20 peserta didik, dan
pada kategori ‘sangat kurang’ sebesar 5% atau 5 peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor yang penting dalam kehidupan manusia, peradaban maju dan
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modernisasi di dunia ini berkembang berkat adanya sebuah pendidikan. Menurut (Dimyati, 2019)
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin keberlangsungan hidupnya
agar lebih bermanfaat.

Pendidikan jasmani adalah pendidikan melalui aktivitas jasmani dengan berpartisipasi dalam
aktivitas fisik, dengan melakukan akivitas jasmani siswa dapat mengembangkan apresiasi estetis,
dengan menguasai keterampilan dan pengetahuan, mengembangkan keterampilan generik serta nilai
dan sikap yang postif, dan memperbaiki kondisi fisik untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani (Saleh
& Malinta, 2020). Menurut (Mury Syafei, 2019) Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia
yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi yang diajarkan di sekolah
memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
langsung dalam berbagai pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan
pengembangan fsikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang
hayat.

Keterampilan berfikir, lebih khusus lagi perkembangan kognitif, merupakan salah satu pusat
perhatian pendidikan matematika dan sains. Tentunya untuk mewujudkan perkembangan kognitif yang
baik terhadap peserta didik perlu dilakukan kajian-kajian dan penelitian-penelitian guna memperoleh
data bagaimana mewujudkan perkembangan kognitif yang baik. Menurut Piaget pengertian dan
pemahaman seseorang itu mengalami perkembangan dari lahir sampai menjadi dewasa. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukannya, Piaget meyakini bahwa perkembangan kognitif seseorang terjadi
dalam empat tahapan, yakni sensorimotor, pra-operasional, operasi konkret dan operasi formal. Tiap-
tiap tahap berkaitan dengan usia dan tersusun dari jalan pikiran yang berbeda-beda. Menurut Piaget
semakin banyak informasi tidak membuat pikiran anak lebih maju. Kualitas kemajuannya berbeda-
beda.

Pasca daring merupakan langkah awal ketika sebuah pendidikan dalam proses belajar mengajar
dimulai kembali seperti sedia kala. Tidak terkecuali, di SMAN 1 Cigombong. Banyak sekali
kekurangan yang didapat ketika proses belajar mengajar dilakukan secara daring. Termasuk dalam
setiap mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatam, dalam hal ini materi pembelajaran
bola basket. Dengan kondisi tersebut, peneliti ingin melihat kemampuan kognitif peserta didik dalam
bermain bola basket pasca daring, yang bertujuan agar peserta didik di SMAN 1 Cigombong dapat
memahami lebih materi pembelajaran bola basket. Demikian, alasan peneliti tertarik untuk meneliti
dengan judul “Tingkat Pemahaman Kognitif Peserta didik Dalam Bermain Basket Pasca Daring Di
Sekolah”.

METODE
Dalam penelitian ini, metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian survei. Adapun, menurut (Prof. Dr. Suryana, 2012:

20) pendekatan deskriptif adalah metode yang digunakan untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-
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sifat dari suatu fenomena. Sedangkan, menurut (Sugiyono, 2016: 9) menyatakan bahwa “metode
kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel.”
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik di SMAN 1 Cigombong. Sampel ditentukan dengan
teknik purposive sampling yang berjumlah 100 orang peserta didik. Instrumen yang digunakan untuk
memperoleh data yaitu berupa angket atau kuesioner, dengan skala likert 5. Validasi kisi-Kisi instrumen
oleh: Dr. Abdulloh, S.Pd., M.Pd., selaku validator.

Kemudian, terdapat uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya, teknik pengolahan data dan
analisis data dari hasil penelitian dilakukan menggunakan bantuan program microsoft excel dan

ditentukan berdasarkan dalam bentuk pengategorian persentase data.

Penelitian

Tdentifikasi Masalah

Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber: (Prayogi, Purnamaningsih, and Dimyati 2022)

HASIL DAN DISKUSI

Data penelitian diperoleh menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan, dan
terdapat dokumentasi literatur serta media foto sebagai referensi pendukungnya. Adapun, angket atau
kuesioner diperuntukan sebagai alat ukur yang terdiri dari 15 butir penyataan dengan skala likert 5 (lima
opsi jawaban), maka diperolehlah rentang skor idealnya adalah 15-75. Berikut adalah hasil penelitian
berdasarkan tahapan-tahapan yang ada dalam penelitian, di antaranya sebagai berikut:
Hasil Tahapan Pengetahuan Awal

Berdasarkan tahapan pengetahuan awal dalam penelitian ini, data diukur dengan angket yang
terdiri dari 5 butir pertanyaan. Setelah data terkumpul dan diolah, maka diperolehlah hasil penelitiannya
yaitu: rata-rata = 23,28 dan standar deviasi = 2,55. Disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Tahapan Pengetahuan Awal

Rumus Intei'rva Kategori Hasil Interval | F | % MIEA SD
X<M-1.55D 195 Sangat X<195 | 7 | 7 | 2328 | %>
Kurang 5
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M-1.5SD<X<M-0.5SD | 22.0 Kurang oS 19| 10

M-0.5SD<X<M-+0.5SD | 24.6 Cukup 22'(2’4<GX S a2

MF0.5SDX<MHI5S | o, il 246<X< | o5 | 63
D 271

M+1.5SD<X >27.1 Sangat Baik X>27.1 0 0

10 | 10

Jumlah 0 0

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 4.1 di atas, berdasarkan hasil tahapan pengetahuan
awal. Tingkat Pemahaman Kognitif Peserta Didik Dalam Bermain Basket Pasca Daring di Sekolah,
disajikan pada gambar berikut:

HASIL TAHAPAN PENGETAHUAN AWAL

HEF E%
60
50
40
30 19 19
20 77 e =
10 = = 0 0
O P P
X<19.5 19.5<X<22.0 22.0<X<246 @ 246<X<27.1 X>27.1
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
19.5 22.0 24.6 27.1 227.1

Gambar 2. Diagram Hasil Tahapan Pengetahuan Awal

Gambar di atas menunjukan, bahwa Tingkat Pemahaman Kognitif Peserta Didik Dalam
Bermain Basket Pasca Daring di Sekolah berdasarkan hasil tahapan pengetahuan awal, mempunyai
persentase yang paling tinggi adalah pada kategori ‘baik’ sebanyak 53,00%, sedangkan pada kategori
‘sangat baik’ sebanyak 0%, kategori ‘cukup’ sebanyak 21%, kategori ‘kurang’ sebanyak 19%, dan pada
kategori ‘sangat kurang’ sebanyak 7%.

Hasil Tahapan Pengetahuan Pelaksanaan

Berdasarkan hasil tahapan pelaksanaan dalam penelitian ini, data diukur dengan angket yang
terdiri dari 5 butir pertanyaan. Setelah data terkumpul dan diolah, maka diperolehlah hasil penelitiannya
yaitu: rata-rata = 16,99 dan standar deviasi = 2,43. Disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Tahapan Pelaksanaan

Rumus Interval Kategori Hasil Interval | F | % | MEAN | SD
X<M-1.5SD 13.3 Kurang Sekali X <133 2 2
M-1.5SD<X<M-0.5SD 15.8 Kurang 133<X<158] 24 | 24
M-0.5SD<X<M+0.5SD 18.2 Cukup 15.8<X<182| 50 | 50 16.99 | 2.43
M+0.5SD<X<M+1.5SD | 20.6 Baik 182<X<206| 15 | 15 ' '
M+1.5SD<X >20.6 Sangat Baik X >20.6 9 9
Jumlah 100 | 100
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Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 4.3 di atas, berdasarkan hasil tahapan pelaksanaan.
Tingkat Pemahaman Kognitif Peserta Didik Dalam Bermain Basket Pasca Daring di Sekolah, disajikan
pada gambar berikut:

HASIL TAHAPAN PELAKSANAAN

EFE%
60 24 24
40 15 15
20 2 2 e == 9 9
0 = = = = | — N — |
X<13.3 13.3<X<15.8 158<X<18.2  18.2<X<20.6 X>20.6
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
13.3 15.8 18.2 20.6 >20.6

Gambar 3. Diagram Hasil Tahapan Pelaksanaan

Gambar di atas menunjukan, bahwa Tingkat Pemahaman Kognitif Peserta Didik Dalam
Bermain Basket Pasca Daring di Sekolah berdasarkan hasil tahapan pelaksanaan, mempunyai
persentase yang paling tinggi adalah pada kategori ‘cukup’ sebanyak 50,00%, sedangkan pada kategori
‘sangat baik’ sebanyak 9%, kategori ‘baik’ sebanyak 15%, kategori ‘kurang’ sebanyak 24%, dan pada
kategori ‘sangat kurang’ sebanyak 2%.

Hasil Tahapan Pengetahuan Akhir

Berdasarkan hasil tahapan pengetahuan akhir dalam penelitian ini, data diukur dengan angket
yang terdiri dari 5 butir pertanyaan. Setelah data terkumpul dan diolah, maka diperolehlah hasil
penelitiannya yaitu: rata-rata = 15,09 dan standar deviasi = 2,42. Disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Pengetahuan Akhir

Rumus Int(irva Kategori Hasil Interval | F | % MNEA SD

X<M-1.55D 115 Sangat X <115 6 | 6
Kurang
M-1.5SD<X<M-05SD | 13.9 Kurang “'i;gx S 12w
13.9<X<

M-0.5SD<X<M+0.5SD 16.3 Cukup 16.3 59 | 59 15.09 Zé4

M+0.5SD<X<M+1.5S 18.7 Baik 16.3<X< 13 | 13
D 18.7

M+1.5SD<X >18.7 Sangat Baik X >18.7 10 | 10
10 | 10
Jumlah 0 0

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 4.3 di atas, berdasarkan hasil tahapan pengetahuan
akhir. Tingkat Pemahaman Kognitif Peserta Didik Dalam Bermain Basket Pasca Daring di Sekolah,

disajikan pada gambar berikut:
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HASIL TAHAPAN PENGETAHUAN AKHIR

40 6 6 12 12

0 — — == ==

X<11.5 11.5<X<139 13.9<X<16.3 16.3<X<18.7 X>18.7

13 13 10 10

T ==

Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

115 13.9 16.3 18.7 >18.7
Gambar 4. Diagram Hasil Tahapan Pengetahuan Akhir

Gambar di atas menunjukan, bahwa Tingkat Pemahaman Kognitif Peserta Didik Dalam
Bermain Basket Pasca Daring di Sekolah berdasarkan hasil tahapan pengetahuan akhir, mempunyai
persentase yang paling tinggi adalah pada kategori ‘cukup’ sebanyak 59,00%, sedangkan pada kategori
‘sangat baik’ sebanyak 10%, kategori ‘baik’ sebanyak 13%, kategori ‘kurang’ sebanyak 12%, dan pada
kategori ‘sangat kurang’ sebanyak 6%.

Hasil Tahapan Secara Keseluruhan

Berdasarkan hasil tahapan secara keseluruhan dalam penelitian ini, data diukur dengan angket
yang terdiri dari 15 butir pertanyaan. Setelah data terkumpul dan diolah, kemudian diperoleh hasil
penelitian yaitu: skor minimumnya = 37,0; skor maksimumnya = 67,0; mean atau rata-ratanya = 55, 36;
median = 55,0; modus = 55,0 dan standar deviasi = 5,44. Disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Keseluruhan

Rumus Int(irva Kategori Hasil Interval | F | % MNEA SD

X<M-1.55D 47.2 Sangat X<472 | 5|5
Kurang
M-1.5SD<X<M-0.5SD | 52.6 Kurang 47%;6)( = |2 | 20
52.6<X<

M-0.5SD<X<M+0.5SD 58.1 Cukup 58.1 53 | 53 55 36 54.{4

M+0.5SD<X<M+1.5S 63.5 Baik 581 <X< 13 | 13
D 63.5

M+1.5SD<X >63.5 Sangat Baik X >63.5 9 9
10 | 10
Jumlah 0 0

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 4.4 di atas, berdasarkan hasil keseluruhan. Tingkat
Pemahaman Kogpnitif Peserta Didik Dalam Bermain Basket Pasca Daring di Sekolah, disajikan pada

gambar berikut:
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HASIL KESELURUHAN

60
i
30 20 20 13 13
20 — 9 9
O _—— _———— _— _ =
X<47.2 47.2<X<52.6 58.1<X<63.5 X>63.5
Sangat Kurang Kurang Baik Sangat Baik
47.2 52.6 63.5 >63.5

Gambar 5. Diagram Hasil Keseluruhan

Gambar di atas menunjukan, bahwa Tingkat Pemahaman Kognitif Peserta Didik Dalam
Bermain Basket Pasca Daring di Sekolah mempunyai persentase yang paling tinggi adalah pada
kategori ‘cukup’ sebanyak 53,00%, sedangkan pada kategori ‘sangat baik’ sebanyak 9%, kategori ‘baik’
sebanyak 13%, kategori ‘kurang’ sebanyak 20%, dan pada kategori ‘sangat kurang’ sebanyak 5%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pemahaman Kognitif Peserta
Didik Dalam Bermain Basket Pasca Daring di Sekolah sebagai berikut: Pertama, Tahapan Pengetahuan
Awal. Frekuensi tertinggi menunjukan pada kategori ‘baik’ sebesar 53,00% atau 53 orang peserta didik.
Sedangkan, pada kategori ‘sangat baik’ sebesar 0% atau 0 orang peserta didik, pada kategori ‘cukup’
sebesar 21% atau 21 orang peserta didik, pada kategori ‘kurang’ sebesar 19% atau 19 orang peserta
didik, dan pada kategori ‘sangat kurang’ sebesar 7% atau 7 orang peserta didik. Kedua, Tahapan
Pengetahuan Pelaksanaan. Frekuensi tertinggi menunjukan pada kategori ‘cukup’ sebesar 50,00% atau
50 orang peserta didik. Sedangkan, pada kategori ‘sangat baik’ sebesar 9% atau 9 orang peserta didik,
pada kategori ‘baik’ sebesar 15% atau 15 orang peserta didik, pada kategori ‘kurang’ sebesar 24% atau
24 orang peserta didik, dan pada kategori ‘sangat kurang’ sebesar 2% atau 2 orang peserta didik. Ketiga,
Tahapan Pengetahuan Akhi. Frekuensi tertinggi menunjukan pada kategori ‘cukup’ sebesar 59,00%
atau 59 orang peserta didik. Sedangkan, pada kategori ‘sangat baik’ sebesar 10% atau 10 orang peserta
didik, pada kategori ‘baik’ sebesar 13% atau 13 orang peserta didik, pada kategori ‘kurang’ sebesar
12% atau 12 orang peserta didik, dan pada kategori ‘sangat kurang’ sebesar 6% atau 6 orang peserta
didik. Keempat, Tahapan Secara Keseluruhan. Frekuensi tertinggi menunjukan pada kategori ‘cukup’
sebesar 53,00% atau 53 orang peserta didik. Sedangkan, pada kategori ‘sangat baik’ sebesar 9% atau 9
orang peserta didik, pada kategori ‘baik’ sebesar 13% atau 13 orang peserta didik, pada kategori
‘kurang’ sebesar 20% atau 20 orang peserta didik, dan pada kategori ‘sangat kurang’ sebesar 5% atau

5 orang peserta didik.
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